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ABSTRAK

Bintang Sari Juanda (20087096): Pengaruh Model Latihan Passing Atas
Terhadap Kemampuan Passing Atas Atlet
Bola Voli Klub LAC Salayo Kabupaten
Solok.

Permasalahan yang ditemukan saat dilapangan adalah kemampuan Passing
atas atlet Klub LAC yang masih rendah sehingga berpengaruh terhadap umpan
yang akan diberikan. Hal ini diketahui dari kemampuan atlet ketika melakukan
latithan di Klub LAC Salayo Kabupaten Solok. Variabel dalam penelitian ini
menggunakan variabel bebas model latihan passing atas dan passing atas sebagai
variabel terikat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh model
latihan passing atas terhadap kemampuan passing atas atlet klub bola voli.

Jenis penelitian ini termasuk eksperimen yang menggunakan desain One
Group Pre-test-Post-test. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 12
atlet Putra yang latihan di klub LAC Salayo Kabupaten Solok. Sampel penelitian
berjumlah 12 orang atlet putra yang diambil dengan teknik total sampling.
Penelitian ini menggunakan instrumen Tes Passing Atas (AAHPER face wall-volley
test). Uji t adalah teknik analisis data pada penelitian ini dengan taraf signifikan o
=0,05.

Kesimpulan yang didapat adalah adanya pengaruh pada penerapan model-
model latihan yang signifikan terhadap peningkatan terhadap kemampuan passing
atas atlet Klub LAC Salayo Kabupaten Solok, dimana terjadi peningkatan sebesar
9,17 dan dibuktikan dengan memperoleh thiung 4,75 sedangkan tuaber sebesar 1,796
dengan taraf signifikan o = 0,05 dan n = 12, maka thiwung>tiavel (4,75>1,796).

Kata kunci: Model latihan, Passing atas, dan bola voli
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Permainan bola voli merupakan salah satu bentuk aktivitas olahraga.
Sebagai salah satu bentuk aktivitas olahraga, di dalam bermain bolavoli seharusnya
mengikuti prinsip-prinsip dalam olahraga (Kardiyanto & Sunardi, 2020). Kejuaraan
bolavoli diselenggarakan dengan beberapa tingkatan dan kategori usia. Tingkatan
kejuaraan yang biasa diselenggarakan di Indonesia, diantaranya adalah tingkat
daerah, wilayah dan nasional. Indonesia juga selalu berpartisipasi pada kejuaraa
tingkat internasional. Kategori usia dalam kejuaraan bolavoli adalah usia dini,
yunior, remaja dan senior Kejuaraan bolavoli yang diselenggarakan di Indonesia
merupakan kejuaraan yang diadakan oleh Persatuan Bolavoli Seluruh Indonesia
(PBVSI) dan Dinas.

Menurut Masrun (2016) "makna prestasi menerangkan bahwa hasil usaha
yang dikerjakan seseorang untuk mencapai target yang dinginkan". Prestasi
merupakan akumulasi dan kualitas fisik, teknik, taktik dan kematangan psikis atau
mental, sehingga aspek tersebut perlu dipersiapkan secara menyeluruh, sebab satu
aspek akan menentukkan aspek lainnya. Kualitas pemain akan meningkat, jika
keempat unsur tersebut juga meningkat. Keempat unsur pokok tersebut mempunyai
hubungan timbal balik dan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan
satu sama lainnya. Prestasi dapat dicapai apabila para pemain memiliki kemampuan

kecakapan yang baik dalam memainkan peran dalam permainan. Untuk memiliki
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kecakapan khusus para pemain tidak terlepas dari latihan-latihan, baik itu latihan
secara fisik maupun teknik. Khususnya dalam latihan passing atas bolavoli dalam
olahraga permainan bolavoli karena passing merupakan hal yang paling mendasar
dalam olahraga bolavoli, dengan demikian perlunya model latihan untuk atlet di
Klub LAC Salayo Kabupaten Solok

Pencapaian prestasi olahraga adalah alasan yang tepat untuk mendukung
pembangunan dalam bidang olahraga, misalnya dalam pengadaan sarana dan
prasarana olahraga, seperti yang tercantum dalam Undang-Undang RI Nomor 3
tahun 2005 tentang pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi pada pasal 27

ayat 4 yang menyatakan bahwa:

"Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan
memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuh kembangkan serta
pembinaan olahraga yang Dbersifat nasional dan daerah, dan
menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan yang
dimaksud dengan masyarakat dalam ketentuan ini adalah induk-induk
organisasi, organisasi olahraga fungsional, sanggar-sanggar, perkumpulan
dan/ atau klub olahraga lain yang ada dalam masyarakat serta masyarakat lain

yang berperan serta dalam dalam pembinaan dan pengembangan olahraga”
Bola voli adalah salah satu cabang olahraga yang dimainkan dalam bentuk
tim. Permainan bola voli telah dikenal di Indonesia pada tahun 1928 yang
diperkenalkan oleh guru dari Belanda di sekolah-sekolah di Indonesia sebagai
bagian dari pendidikan jasmani maupun rekreatif. Permainan bola voli banyak
digemari oleh setiap lapisan masyarakat baik itu orang tua, anak-anak, laki-laki
maupun perempuan. Permainan bola voli di Indonesia berkembang dengan baik
setelah terbentuknya persatuan bola voli seluruh Indonesia (PBVSI) yang telah
disahkan oleh komite olahraga Indonesia (KOI) pada tahun 1955. Pada awalnya

permainan bola voli di masyarakat hanya sebatas kesenangan dan dijadikan sebagai



rekreasi dalam mengisi waktu luang setelah lelah bekerja, namun dengan
berjalannya waktu dan perkembangan zaman serta telah terbentuknya organisasi
persatuan bola voli di Indonesia, permainan bola voli berkembang kearah
pencapaian prestasi yang tinggi, yang mana hal tersebut dapat mengharumkan nama
daerah, bangsa dan negara. Pencapaian prestasi dalam olahraga bola voli atau
olahraga lainnya ditentukan oleh beberapa faktor, faktor-faktor tersebut dapat

dibagi menjadi dua bagian yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri atlet, seperti
kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental. Kondisi fisik merupakan hal mendasar
yang harus dimiliki oleh seorang atlet untuk mencapai prestasi dalam olahraga,

kondisi fisik yang baik akan mendukung atlet dalam penguasaan teknik.

Begitu juga dengan taktik yang akan dilakukan, kondisi fisik juga
dibutuhkan dalam menjalankan taktik, contonya pada saat menjalankan suatu taktik
dalam penyerangan, jika kondisi fisik atlet lemah dan mengalami kelelahan maka
taktik yang telah direncanakan tidak akan berjalan sesuai dengan rencana.
Kemudian mental, jika kondisi fisik atlet baik, maka mental atlet tersebut akan
bertambah dengan sendirinya, karena atlet lebih percaya diri dengan kondisi fisik

yang dimilikinya.

Penguasaan teknik akan berdampak pada taktik yang akan dilakukan olen
atlet maupun tim, jika atlet memiliki teknik yang baik, maka taktik yang telah
direncanakan akan berjalan dengan baik, karena didukung oleh penguasaan teknik

yang baik. Penguasaan teknik juga berpengaruh terhadap mental atlet, penguasaan



teknik yang baik, akan berdampak baik terhadap mental atlet, karena hal tersebut
akan menambah mental atlet itu sendiri. Begitu juga dengan taktik berpengaruh
terhadap mental atlet, jika taktik yang dilakukan atlet atau tim berjalan sesuai
rencana, maka mental atlet tersebut akan bertambah serta membuat atlet tersebut
lebih percaya diri. Keempat komponen tersebut memiliki keterkaitan antara satu
dengan yang lainnyadan harus diperhatikan dalam pencapian prestasi olahraga.

Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri atlet
seperti pelatih, pembina, program latihan, iklim, gizi, dukungan keluarga,
penonton, wasit, sarana dan prasarana. Teknik merupakan keterampilan khusus
yang harus dikuasai oleh atlet bola voli. Penguasaan teknik yang bagus sangat
mendukung dalam penguasaan lapangan serta berdampak pada pencapaian prestasi
yang lebih maksimal. Penguasaan suatu teknik memerlukan latihan secara terus
menerus dan berulang-ulang terhadap suatu teknik yang dipelajari, guna untuk
meantapkan dan menstabilkan teknik yang dimiliki.

Kondisi fisik adalah salah satu faktor yang menentukan seseorang altet
dalam mengoptimalkan teknik yang dipelajari serta mengembangkan suatu
keterampilan teknik dalam berolahraga. Contohnya bagi seorang spiker dalam
permainan bola voli tidak akan dapat memukul bola dengan baik jika tidak
didukung oleh kemampuan kondisi fisik seperti daya ledak otot, kekuatan otot dan
fleksibelitas tubuh. Pengalaman gerakan adalah salah satu faktor yang mementukan
keberhasilan seseorang atlet dalam berlatih teknik. Bagi seseorang yang memiliki
pengalaman gerakan tertentu cendrung lebih cepat dalam mempelajari suatu teknik,

dibandingkan dengan orang yang memiliki sedikit pengalaman gerakan. Bakat dan



kemampuan adalah salah satu faktor penentu keberhasilan seseorang dalam berlatih
teknik. Seseorang yang memiliki bakat dan kemampuan belajar yang bagus akan
lebih cepat memperoleh keterampilan teknik dibandingkan dengan orang yang
kurang berbakat serta kemampuan belajar yang rendah. Motivasi merupakan suatu
dorongan atau semangat yang ada dalam diri seseorang untuk sukses dalam suatu
pekerjaan, dan motivasi ini tentu merupakan salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan seseorang dalam berlatih teknik. Bentuk informasi dan instruksi yang
dierikan adalah motode penyampaian dan menerima informasi dalam kegiatan
berlatih teknik. Agar atlet dalam belajar dan berlatih teknik lebih optimal maka
pelatih harus memperhatikan jenis informasi dan instruksi yang diberikan.
Lingkungan adalah salah satu faktor penentu keberhasilan seseorang dalam berlatih
teknik.

Lingkungan merupakan hal yang terkait dengan sarana prasarana, iklim,
cuaca, temperatur, dan lain-lain. Contohnya seperti sarana prasarana yang memadai
tentunya akan berpengaruh terhadap keberhasilan atlet dalam berlatih teknik.
Sarana dan prasarana yang tersedia di lingkungan klub guna mendukung proses
latihan yang bermutu untuk meraih sasaran secara optimal. Fasilitas penunjang bagi
para atlet tersebut berupa tersedianya berbagai peralatan dan perlengkapan yang
nantinya akan digunakan sebagai media untuk mendukung proses latihan secara
keseluruhan. Dengan sarana dan prasarana yang baik, tentu akan mendukung serta
meningkatkan minat dan hasrat atlet untuk melaksanakan kegiatan latihan, yang

nantinya juga akan mempengaruhi hasil latihan para atlet.



Meningkatkan kemampuan passing atas juga perlu adanya latihan yang
terarah dan terprogram dengan menerapkan prinsip latihan serta memperhatikan
ketentuan yang dituangkan dalam suatu program latihan. Keberhasilan seseorang
atlet dalam menguasai suatu teknik didukung oleh beberapa faktor diantaranya
seperti: metode latihan, beban latihan meningkat, variasi latihan, repetisi latihan
dan model latihan.

Metode latihan dapat diartikan sebagai pelaksanaan latihan yang telah
direncanakan dan disusun untuk mencapai tujuan dalam latihan. Dalam
mengoptimalkan keterampilan passing atas diperlukan metode latihan yang tepat
agar tujuan dari latihan passing atas tersebut dapat tercapai lebih maksimal. Beban
latihan merupakan jumlah atau isi dari suatu latihan. Salah satu prinsip latihan yaitu
beban meningkat, beban meningkat diartikan sebagai perubah atau penambahan
beban latihan dari waktu ke waktu. Dalam latihan teknik, beban meningkat yang
dimaksud yaitu latihan yang dilakukan dimulai dari latihan dengan gerakan yang
mudah, gerakan sedang hingga gerakan yang lebih sulit.

Variasi latthan merupakan suatu bentuk pelaksanaan kegiatan latihan
dengan berbagai bentuk atau metode yang digunakan untuk mencapai tujuan
latihan. Dalam latihan teknik, penerapan variasi latihan sangat penting agar tidak
teradinya kejenuhan dan kebosanan atlet dalam berlatih. Repetisi adalah
pengulangan gerakan yang sama dan dilulang dalam waktu tertentu. Pengulangan
dalam latihan teknik sangatlah penting, karna dalam latihan teknik memerlukan

latihan secara berulang-ulang dan terus menerus supaya hasil yang dicapai lebih



maksimal dan dapat menciptakan suatu keterampilan gerak yang lebih sempurna
serta sesuai dengan teknik yang sebenarnya.

Salah satu ketentuan latihan yang perlu di perhatikan dalam latihan passing
atas adalah model latihan, dalam meningkatkan kemampuan passing atas ada
beberapa model latihan yang dapat di terapkan, model latihan tersebut secara umum
dapat digolongkan menjadi tiga bagian diantaranya adalah latihan individu, latihan
berpasangan dan latihan beregu (Winarno dkk., 2013)

Dalam mendapatkan point dalam permainan bola voli digunakan teknik
servis sebagai serangan pertama dan smash untuk mendapatkan point yang
mematikan, smash yg bagus berawal dari umpan yang sesuai dengan smasher yang
di inginkan, di umpan oleh toser dengan tepat sasaran ataupun pemain lain ketika
situasi terdesak mereka bisa memberikan umpan. Pengumpan ataupun toser lebih
cenderung mengumpan menggunakan teknik passing atas supaya bola bisa di
arahkan dengan baik. Bukan hanya toser saja yang bisa memberikan umpan dengan
passing atas, pemain lain pun juga bisa ketika keadaan terdesak. Oleh sebab itu,
para pemain khusus nya pemain inti yang ada dalam lapangan harus bisa menguasai
passing atas dengan baik, agar serangan bisa di optimalkan dengan baik menjadi
sebuah point untuk tim.

Klub LAC Salayo Kabupaten Solok adalah salah satu klub bola voli yang
bertempat di Salayo Kabupaten Solok, hingga kini masih aktif dalam pembinaan
atlet bola voli. Latihan dilakukan hampir setiap harinya tergantung atlet ataupun
pelatih yang tidak berhalangan datang ataupun pengaruh cuaca, rata-rata latihan

dilaksanakan 4 kali seminggu yang memiliki frekuensi latihan selama 2 jam mulai



pukul 16.00-18.00 WIB. Tujuan latihan bola voli ini yaitu untuk meraih prestasi
baik ditingkat daerah maupun nasional. Namun dalam wawancara dan observasi
yang peneliti lakukan di klub bola voli LAC Salayo Kabupaten Solok dengan Bapak
Yaser selaku pengurus klub bola voli LAC Salayo Kabupaten Solok pada tanggal
24 dan 25 Desember 2023, dapat disimpulkan bahwa di dalam melakukan latihan-
latihan peningkatan kemampuan passing atas atlet, model latihan yang diterapkan
sangat minim dan monoton sehingga dari segi pelaksanaannya terlihat bahwasanya
latihan yang diterapkan tidak memenuhi kebutuhan atlet saat bermain maupun
bertanding, karena dalam suatu permainan dibutuhkan situasi-situasi tertentu yang
harus dirancang dari proses-proses latihan itu sendiri. Selain itu hasil observasi di
lapangan baik dalam latihan masih banyak para atlet klub LAC tidak bisa
mengumpan dengan terarah kepada smasher. Maka dari itu peniliti ingin melakukan
penelitian dengan menerapkan model latihan passing atas dan melihat pengaruh
model latihan passing atas yang diterapkan terhadap kemampuan passing atas atlet
Klub LAC Salayo Kabupaten Solok.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan judul di atas, maka masalah yang
muncul dalam penelitian ini dapat diidentifikasi yaitu:
1. Model latihan berpengaruh terhadap kemampuan passing atas bola voli
2. Lingkungan berpengaruh terhadap kemampuan passing atas bola voli
3. Sarana dan prasarana berpengaruh terhadap kemampuan passing atas bola voli
4. Kondisi fisik berepngaruh terhadap kemampuan passing atas bola voli

5. Pelatih berpengaruh terhadap kemmapuan passing atas bola voli



6. Variasi latihan berpengaruh terhadap kemampuan passing atas
7. Penguasaan teknik berpengaruh terhadap kemampuan passing atas bola voli
8. Repetisi latihan berpengaruh terhadap passing atas bola voli
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang peneliti temui dilapangan maka

dalam penelitian ini dibatasi pada pengaruh model latihan passing atas terhadap
kemampuan passing atas atlet klub LAC Salayo Kabupaten Solok.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah maka dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian ini yaitu: "Apakah model latihan passing atas berpengaruh terhadap
kemampuan passing atas atlet klub LAC Salayo Kabupaten Solok”.
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah model latihan passing atas berpengaruh terhadap
kemampuan passing atlet klub LAC Salayo Kabupaten Solok.
F. Manfaat Penelitian
1. Adanya Bagi penulis, sebagai suatu syarat dalam memperoleh gelar sarjana di

Fakultas [lmu Keolahragaan UNP.

2. Bagi Atlet, menjadi landasan untuk mengembangkan kemampuan passing atas.
3. Bagi pelatih, dapat menjadi sumber untuk pelaksanaan model latihan bola voli

di klub LAC Salayo Kabupaten Solok.
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Bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan terkhusus sebagai calon pelatih,
dapat meambah wawasan dan pengetahuan tentang mengembangkan
kemampuan atlet.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya

namun dengen lokasi dan variabel yang berbeda.



